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PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc131671068]Latar Belakang Masalah
Pendidikan menjadi sebuah upaya yang dilakukan tiap Negara di dunia dalam memajukan peradaban. Pendidikan yang baik dinilai dapat memajukan suatu bangsa. Dunia pendidikan berperan penting dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan menempuh pendidikan manusia akan mendapatkan berbagai ilmu pengetahuan yang kelak berguna dalam perjalanan hidupnya. Sesuai dengan pendapat dari Rangkuti & Sukmawarti (2022) pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang kehidupan di masa yang akan datang.
Kehadiran kurikulum merdeka diharapkan dapat membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan di Indonesia setelah dilanda pandemi. Kurikulum ini menuntut tenaga pendidik untuk dapat lebih ekstra berperan dalam keberlangsungan proses pembelajaran. Seperti pendapat yang disampaikan Menteri Pendidikan, yaitu Bapak Nadiem Anwar Makarim, hakikat dari merdeka dalam pendidikan harus berawal dari tenaga pendidik, sebelum terjadi penyampaian serta ajaran kepada siswa, dengan begitu harapan kedepan ada perubahan dalam cara mengajar kepada siswa, dengan tujuan menciptakan nuansa yang lebih nyaman, dengan pada awalnya memiliki nuansa dalam kelas, hingga menjadi luar kelas, serta tidak hanya siswa menjadi pendengar, tapi juga dapat berfikir mandiri, cerdik, berani, bertatakerama, serta berkompetensi. (Iqbal dkk, 2022:281).
Dalam pengimplementasian kurikulum merdeka, tenaga pendidik dituntut untuk dapat melahirkan inovasi-inovasi dalam upaya mencapai tujuan dari pembelajaran. Sesuai dengan kalimat yang disampaikan oleh Sukmawarti  dkk (2021)  Inovasi-Inovasi  pembelajaran  yang  menuntut  tenaga  pendidik  maupun  peserta  didik untuk berfikir kreatif serta mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman untuk menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif, inovatif dan tentunya berakhlak mulia.
Salah satu inovasi yang dapat dilakukan tenaga pendidik, yaitu dengan menghadirkan bahan ajar dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Bahan ajar dapat digunakan untuk menyampaikan materi pada kepada peserta didik. Bahan ajar merupakan seperangkat materi pelajaran yang telah disusun secara sistematis yang dapat digunakan pada proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Anggara B.A (2022:141) Bahan ajar adalah seluruh bahan yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang tepat dan sesuai dengan karakteristik peserta didik, dinilai dapat mengefektifkan proses pembelajaran, sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.
Pelajaran Matematika merupakan salah satu pelajaran pokok pada pendidikan formal dan di tiap kurikulum. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Anggraini, W & Hidayat (2023:920) Salah  satu  pembelajaran  yang  pokok pada  pendidikan  formal,  yaitu  pembelajaran Matematika. Bukan tanpa alasan, pelajaran matematika perlu diberikan dalam rangka melatih peserta didik untuk dapat berpikir secara logis dan sistematis. Hal ini seuai dengan Permendiknas No. 22 tahun 2006, yang berisi bahwa Mata pelajaran matematika perlu diberikan pada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.
Saat ini pembelajaran matematika di Indonesia dapat dikatakan memprihatinkan. Dari hasil penelitian tim Programme of International Student Assessment (PISA) hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa skor matematika siswa Indonesia turun sebesar 12 poin jika dibandingkan dengan hasil PISA 2018. Pelajar Indonesia dalam matematika mencapai skor 365, sementara rerata OECD sebesar 472. (Sumber: mediaindonesia.com).
Untuk dapat meningkatkan skor matematika siswa Indonesia pada PISA, Guru dituntut dapat memaksimalkan penggunaan bahan ajar pada proses pembelajaran, terlebih lagi bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain penggunaan media pembelajaran, pendekatan pembelajaran juga perlu diperhitungkan dalam mengubah perspektif siswa terhadap pelajaran matematika.
 Salah satu pendekatan yang dapat digunakan pada pembelajaran matematika, yaitu pendekatan RME (Realistik mathematics education). Realistic Mathematics Education (RME) merupakan alternatif model pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar matematika dan menyadarkan siswa akan manfaat matematika yang dipelajarinya (Lukman dkk, 2023:244). Pendekatan RME dinilai sesuai untuk digunakan pada proses pembelajaran dikarenakan pendekatan RME dapat menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman siswa. 
Salah satu materi pada pelajaran Matematika di kelas IV SD, yaitu materi Bilangan Cacah. Bilangan cacah adalah bilangan yang dimulai dari angka 0 (nol) sampai bilangan tak terhingga (tidak terbatas). Materi bilangan cacah berperan signifikan dalam memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam penjumlahan dan pengurangan dasar. Dalam menguasai materi bilangan cacah, peserta didik dituntut memiliki kemampuan literasi matematis yang baik. Hal ini dikarenakan literasi matematis dapat membuat siswa mampu menyimpulkan suatu hal berdasarkan pola pemikiran yang konstuktif.
Namun dari observasi yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru ditemukan permasalahan pada proses pembelajaran Matematika. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, Guru menyampaikan materi pelajaran menggunakan metode konvesional, sehingga proses pembelajaran berlangsung monoton. Materi pelajaran yang disampaikan melalui buku paket belum dapat membuat siswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran Matematika. Hal ini berdampak pada literasi matematis siswa menjadi rendah. Rendahnya kemampuan literasi matematis siswa membuat siswa kesulitan dalam menyimpulkan suatu hal mapun dalam menyelesaikan soal-soal pada materi bilangan cacah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputri, dkk (2020:25) yang mengatakan bahwa kegiatan  proses  belajar  mengajar  masih bersifat  konvesional,  lalu  sumber  belajar  yang  digunakan  peserta  didik  hanya  ada di   perpustakaan   dan   buku   pegangan.
Selain proses pembelajaran yang berjalan monoton, perspektif siswa terhadap pelajaran Matematika cenderung negatif, sehingga para siswa tampak tidak memiliki minat dan motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Belum ada penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa pada proses pembelajaran. 
Dari temuan yang didapati pada saat observasi, peneliti berasumsi diperlukan adanya inovasi dalam proses pembelajaran di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Hidayat dan Khayroiyah (2018) Untuk mengurangi munculnya hambatan belajar, maka guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang tepat. 
Berdasarkan temuan yang didapat pada saat observasi, maka peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar menggunakan model RME untuk meningkatkan literasi matematis siswa materi bilangan cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru. Hal ini dikarenakan adanya bahan ajar menggunakan model RME dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Selain itu penggunaan bahan ajar menggunakan model RME dinilai dapat mengubah perspektif negatif siswa terhadap pelajaran matematika, sehingga dapat melahirkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, Guru menyampaikan materi pelajaran menggunakan metode konvesional, sehingga proses pembelajaran berlangsung monoton.
2. Materi pelajaran yang disampaikan melalui buku paket belum dapat membuat siswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran Matematika.
3. Kemampuan literasi matematis siswa rendah.
4. Rendahnya kemampuan literasi matematis siswa membuat siswa kesulitan dalam menyimpulkan suatu hal mapun dalam menyelesaikan soal-soal pada materi bilangan cacah.
5. Perspektif siswa terhadap pelajaran Matematika cenderung negatif, sehingga para siswa tampak tidak memiliki minat dan motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.
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Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka penelitian ini dibatasi hanya sampai "Pengembangan bahan ajar menggunakan model RME untuk meningkatkan literasi matematis siswa materi bilangan cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru”.
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Adapun rumusan masalah pada penelian ini, yaitu:
1. Bagaimana respon siswa terhadap bahan ajar menggunakan model RME untuk meningkatkan literasi matematis siswa materi bilangan cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru?
2. Bagaimana kevalidan bahan ajar menggunakan model RME untuk meningkatkan literasi matematis siswa materi bilangan cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru?
3. Bagaiamana kepraktisan bahan ajar menggunakan model RME untuk meningkatkan literasi matematis siswa materi bilangan cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru?
4. Bagaiaman keefektifan bahan ajar menggunakan model RME untuk meningkatkan literasi matematis siswa materi bilangan cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru?
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	Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar menggunakan model RME untuk meningkatkan literasi matematis siswa materi bilangan cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru.
2. Untuk mengetahui kevalidan bahan ajar menggunakan model RME untuk meningkatkan literasi matematis siswa materi bilangan cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru.
3. Untuk mengetahui kepraktisan bahan ajar menggunakan model RME untuk meningkatkan literasi matematis siswa materi bilangan cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru.
4. Untuk mengetahui keefektifan terhadap bahan ajar menggunakan model RME untuk meningkatkan literasi matematis siswa materi bilangan cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru.
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Adapun manfaat dalam penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoritis 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti maupun pembaca mengenai pengembangan bahan ajar menggunakan model RME untuk meningkatkan literasi matematis siswa materi bilangan cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti.  
b. Bagi Sekolah
Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara memanfaatkan bahan ajar menggunakan model RME untuk meningkatkan literasi matematis siswa materi bilangan cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru
c. Bagi Guru 
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menerapkan pembelajaran. 
d. Bagi Siswa 
Untuk memacu semangat siswa agar lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. 


e. Bagi Penelitian Selanjutnya
Untuk dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori mengenai pengembangan bahan ajar menggunakan model RME untuk meningkatkan literasi matematis siswa materi bilangan cacah di kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru.

1.7 Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Bahan ajar menggunakan model RME yang dikembangkan berisi materi pelajaran Matematika materi “Bilangan Cacah”.
2. Bahan ajar menggunakan model RME yang dikembangkan merupakan sebuah buku yang berisi materi bilangan cacah dengan tampilan desain yang disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas IV SD Negeri 054890 Tanjung Baru.
3. Bahan ajar menggunakan model RME yang dikembangkan berisi 15 lembar halaman.
4. Adapun aplikasi yang digunakan dalam membuat bahan ajar menggunakan model RME  yang dikembangkan, yaitu aplikasi Powtoon.
	Adapun proses tahapan yang dilakukan, yaitu:
a. Proses Awal
Pada proses ini peneliti mencari informasi mengenai materi pembelajaran siswa kelas IV SD, yaitu pelajaran Matematika “Bilangan Cacah”. 
b. Perancangan
Pada proses ini peneliti membuat desain bahan ajar menggunakan model RME menggunakan aplikasi Powtoon. Desain yang dibuat disesuaikan dengan pengalaman siswa sehari-hari yang berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan.
c. Proses Akhir
Pada proses ini peneliti mencetak bahan ajar berbentuk sebuah buku agar mudah digunakan dalam proses pembelajaran.
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